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ABSTRAK 

 

Aloysius Richaldi Manseris Soge, 18.75.6280. Skripsi. MAKNA UPACARA 

AGAMA ASLI PIONG BAGI MASYARAKAT HALEHEBING SIKKA 

DALAM PERBANDINGANNYA DENGAN DEVOSI KEPADA ORANG 

KUDUS DALAM GEREJA KATOLIK. Program Studi Ilmu Teologi-Filsafat 

Agama Katolik, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 2022. 

 

Karya tulis ini merupakan studi perbandingan antara makna upacara 

agama asli piong bagi masyarakat Halehebing dan devosi kepada orang kudus 

dalam Gereja Katolik. Metode yang dipakai dalam tulisan ini ialah metode 

penelitian dan kepustakaan. Dalam metode penelitian, data dikumpulkan melalui 

wawancara dengan tokoh masyarakat dan tokoh adat di wilayah Halehebing. 

Sedangkan, dalam metode kepustakaan, data dihimpun dari buku-buku, kamus, 

ensiklopedia dan jurnal.  

Berdasarkan perbandingan tersebut, ditemukan adanya sejumlah kesamaan 

antara upacara agama asli masyarakat Halehebing yakni piong dengan devosi 

kepada orang kudus dalam Gereja Katolik. Upacara agama asli piong dan devosi 

kepada orang kudus merupakan ritus yang mencerminkan adanya penghormatan 

kepada orang-orang yang telah meninggal, pengakuan akan adanya Wujud 

Tertinggi, kepercayaan akan adanya kehidupan setelah kematian, keyakinan 

bahwa orang-orang yang telah meninggal yakni para leluhur dan orang kudus 

merupakan perantara doa bagi Tuhan dan manusia dan motivasi yang sama yakni 

rasa cinta kepada orang-orang yang telah meninggal.  

Di lain pihak, kedua ritus ini juga memiliki perbedaan signifikan dalam 

beberapa aspek yakni cara merayakan, ruang lingkup leluhur dan orang kudus, 

peserta yang terlibat, dan penggunaan sesajen. Selain itu, ada beberapa nilai 

penting dari kedua kultus penghormatan ini yang dapat dihubungkan satu sama 

lain. Ritus piong dalam masyarakat Halehebing dan devosi kepada orang kudus 

dalam Gereja Katolik dimaknai sebagai ritual doa, bentuk komunikasi dan sumber 

berkat bagi kedua belah pihak yakni masyarakat Halehebing dan Gereja Katolik. 

 

Kata-kata kunci: agama asli, piong, masyarakat, devosi, Gereja Katolik. 
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ABSTRACT 

 

Aloysius Richaldi Manseris Soge, 18.75.6280. Undergraduate thesis. MEANING 

OF PIONG INDIGENOUS RELIGION CEREMONY TO THE 

COMMUNITY OF HALEHEBING SIKKA IN COMPARISON WITH 

DEVOTION TO THE SAINTS IN CATHOLIC CHURCH. Departement of 

Catholic Philosophy and Theology—Ledalero Catholic School of Philosophy, 

2022. 

This paper is a comparative study between the meaning of the piong 

indigenous religion ceremony to the community of Halehebing and devotion to 

saints in the Catholic Church.  The method used in this paper is the method of 

research and literature.  In the research method, data were collected through 

interviews with community leaders and traditional leaders in the Halehebing area.  

Meanwhile, in the library method, data is collected from books, dictionaries, 

encyclopedias and journals. 

Based on this comparison, it was found that there are number of 

similarities between the indigenous religion ceremony of the Halehebing 

community, namely piong and devotion to saints in the Catholic Church.  The 

indigenous religion ceremony of piong and devotion to the saints are rites that 

reflect of veneration for those who have died, recognition of Supreme Being 

existence, belief in the existence of life after death, belief that those who 

deceased, namely the ancestors and saints, are intermediaries of prayer for God 

and humans and the same motivation is love for those who have died. 

On the other hand, these two rites also have significant differences in 

several aspects, namely the way of celebrating, the scope of the ancestors and 

saints, the participants involved, and the use of offerings.  In addition, there are 

several important values of these two veneration cults that can be related to each 

other.  The piong rite in the Halehebing community and devotion to the saints in 

the Catholic Church are interpreted as a prayer ritual, a form of communication 

and a source of grace for both the Halehebing community and the Catholic 

Church. 

Keywords: indigenous religion, piong, community, devotion, Catholic 

Church. 

 

 

  


